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Kebijaksanaan akan
Memelihara Engkau (Amsal 2:11)

Pengantar Editor

Agus Widodo & Bernadus Dirgaprimawan

Tema "Kebijaksanaan Akan Memelihara Engkau" diangkat untuk

menjawab tantangan zlman ylng ditandai dengan kecepatan dan

ketergesaan. Hadirnya kecerdasan btatan (artiftial intelligence), sepeltit:

D up S e e k, C h a t G P7) Wor d tun e, Ja sp erAI, dan lain-lain, telah mempercepat

akses informasi, tetapijuga membawa kita pada godaan pola pikir instan.

Dampaknya, keengganan berpikir terjadi, dan karenanya, kebiasaan

untuk berpikir kritis kurang terlatih. Banyak keputusan yang kemudian

dihasilkan secara impulsif. Dalam konteks ini, ajakan untuk hidup

bijaksana terasa begitu mengena. Kita diingatkan untuk berpikir lebih

dalam sebelum bertindak, dan menjadikan setiap keputusan sebagai

bentuk tanggungjawab. Di sinilah, Amsal 2:11 berbicara "kebijaksanaan

akan memelihara engkau, kepandaian akan menjaga engkau." Di ayat

tersebut, kebijaksanaan diungkapkan dengan istilah Ibrani yang lebih

spesifik yakni mazimmd (diskresi), sebuah ekspresi lain dzLri kata hokrnA

(hikmat). Mazi.rnmi menekankan pentingnya kehati-hatian, pola pikir

yang disiplin, kesabaran berproses, dan pertimbangan yang matang.
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Kebijaksanaan dan Moralitas:
Menggugat Peran lntelektuat dalam

Kultur Akademis lndonesia Kontemporer

Albertus Bagus Laksana

lTikmat berseru rytaring di jalan-jalan,
li lapanganJapangan ia memperdengarLan suaranla,
li atas temboA-tenboA ia berseru-seru,
,li.d?Pai Pintu-pintu &erbang kota ia mengu@pAan kata-kataryta
(Amsal 1:20-21)

Pengantar

l)rrlam perjalanan sejarah, kaum intelektual atau inteligensia adalah

kuLrm cerdik cendekia dan bijak bestari yang memiliki panggilan untuk
Itrcngembangkan ilmu pengetahuan, seni, dan bahkan kebijaksanaan,

llpi juga keterlibatan transformasional bagi masyarakat dan seluruh
tttrrnusiaan. Bagai kaum bijak bestari ini, tugas mengembangkan

lh pikir tak bisa dilepaskan dengan olah rasa, nurani, dan tindakan
rrsa. Dalam ramuan panggilan mulia ini, ada perpaduan antara

liuksanaan dan kenabian. Pertanyaannya bagi kita sekarang

h: Apakah Indonesia masih memiliki kaum intelektual seperti

tcrmasuk di kampus-kampus yang jumlahnya ribuan itu? Apakah
rut" masih bergema dan berseru-seru di kampus-kampus kita,
yang dikatakan Kitab Amsal di atas? Ataukah kita justru sedang

rmi krisis intelekoalitas dan kecendekiawanan, bahkan krisis
"? l,rrlrr, rli lr;rrlirpan pclbrrgiri trntangan baru clan unik

Hoyos, Castrill6n.,Ira dat Harian'OfrsiBaru Menurut Ritus Roma Diterbitkan

oleh P'M-Liturgi. Ende: Penerbit Nusa Indah - Percetakan Arnoldus'

7982.
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Keuskupan Agung Semarang Yogyakarta: Kanisius' 2021'

Libero, Giuseppe d e. La Regola Pastorale Versione e Silloge di F Fornasari SSP'

Roma: Paoline, 1941'

McGrath-Merkle, Clare' "Gregory the Great's Metaphor of the Physician of

the Heart as a Model for Pastor alldetity'" Journal of Religion and Health

50(2),2077 37 4-388'

Regnault, Lucien. 7}r Day+o-Day Llfe ofthe Desert Fathers in Faurth-Century EgPL
- --' .f 

"nrt","O 
tr Etienne Poirier Petenham: St' Bede's Publications' 1998'

Simonetti., Marito- Allegoria (Tipologia)' in Dizionario Patristico-e-di Antkbiil

Cristiane' dtetro daAngelo di Berardino' 140-141' Genova: Marietti' 199t

Simonetti, Manlio . InterPretation in the Early Churcb' An Historical Introducti\

ta Pattistic Exegesis' Tratslated by John A Hughes' 
'Jti"l 

t" o"o"t

Bergquist and Markus got;otit,"wili",n HJttry' rai"s"'lr" r{

Clark,1994. .|



yang lahir di era perkembangan kecerdasan buatan (artifcial intetligence),

kita juga bertanya: etika, keutamaan, dan kebijaksanaan semacam apa

perlu dimiliki oleh para akademisi dan intelektual?

Guru Besar Abal-Abal

Untuk menyadarkan kita akan persoalan intelektualitas, ke-

bijaksanaan, dan integritas di dalam kultur pendidikan tinggi kita,

mungkin kita bisa menengok perkara carut-marut pengurusan jabaten

akademik guru besar yang amat memprihatinkan sekaligus mem

mata kita terhadap kenyataan ini.

"Starus ini akan membuat keluarga dan teman-teman saya b

begitu kata seorang politisi senior, Bambang Soesatyo, yang juga

menjabat ketua MPR RI, seperti dikutip oleh Majalah Tbmpo (Edisi

Jfi 202$. Politisi ini sedang berbicara mengenai jabatan guru

Ia memang tidak dikenal luas sebagai dosen atau akademisi

dan baru iulus program doktor dari Universiras Padjajaran tahun

Ini berarti, ia tidak memiliki kiprah dan komunitas keilmuan

dikenal publik yang mendasari permohonan menjadi guru besar,

belum memenuhi beberapa syarat yang diperlukan untuk

guru besar. Maka, terdengar janggal bahwa sang politisi ini
sedang mengurus jabatan guru besar. Seperti dilaporkan Maj
tersebut, ada politisi lain, seorang Sekretaris Jenderal partai

berambisi meraih guru besar dan sudah berhasil. Investi

Tempo menemtkan bahwa telah terjadi praktik-praktik j
melanggar aturan dalam pengun$an dan pengabulan

untuk para politisi dan sejumlah akademisi, termasuk

di Kementerian Pendidikan-

Publik mungkin tidak terlalu kaget lagi dengan in
Tbrnpa itu. Sebab, peristiwa ini adalah bagian dari

integritas yang telah mendera dunia pcndidikan ti
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an ketegangan nl terjadi an tara SA tu ku tub makna itkirrlcr n IS yang Iclr ih

L1'::i:Y:,ran universal, di satu sisi, dan kurub makna kulturar
f yang memiliki konteks yang unik dalam sejarah -od.rrlrrri Indonesia.f Ambiguitas inilah vang n

I 0,,.;;.,*;;;:','i,:',J:'*i'*n ngur-ngur vang "bijaksana" tetapi

I 
__..6q,, (lp4suan-kepalsuan 

vang makin te.kuak.

I 
Residu Mentatitas priayi

I Sejarawan perancis, Denis Lombard, dalam karyanya Nusa Jawa:I sikng Buday, seberJnva ,.1"h ..o.* ,.;;f.J" aneh dalam

I i:.::-: 
modemisasi (aar- 

"rtt 
.,pembaratan,,) 

masyarakat IndonesiaI terurama lewat dunia aka

I :"" il;;;ffi; [:#]"S;ffiT..,::1,:::JX#
I bersenjata, tidak pernah s

I u",u,,i, *,,;;.-;;;^';rfuns+t' 
menjadi "modern" atau rasional

struktur yans "dii",po,; ;i:i' ffir;"Tffifi*:ml*
kaum elite priayi untuk meir
universitas_univerrrr", * rno 

t'*tuan prestise dan pengaruh mereka. Di

itu,benruk-bentuo",r,;;;,"-:fi:i*::#:;J,.#:il:tl
Bari:Ikutt dengan sangat setia, bahkan r.U;f, ,.tiririiplaa di Baratsendiri. Namun, gelar akader
dari prestise k b;r;;;;-rs 

ternyata diperlakukan sebagai bagian

dikooptasi menjadi aksesori, 
ranS baru'1 Gelar dan jabatan akademis

yang telah kehilangan statu 
dan kultural dari keiompok priayi

pengaruh sosial kultural mer.[. 
tt"o"'on' tetaPi ingin 

' 
melestarikan

Dalam arti tertentu, kat
di depan mencerminkan -"r". 

Yt" 
Bamlans soesatyo yang disebut

guru besar reru rama 0,,,.#1*_r; ;.1#,flJ;:"1ffij"kebanggaan" keluarga dan te:
proses-proses ke muan urnn ":'n.:tT'n' 

bukan sebagai bagian dari

I**"*,,,i";::#:#:"::ii:*:Hffi Il# .:;;.-.--.-.-..-..-
1 Lombrrd, /Vurr&wo I glong gudoyo ll!.kattar Gramedia, 1998), 123.
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lll,r, l,,l. t ( )r dan kalau bisa jabatan profesor atau
,rL.rrr publik yang terjadi pun makin besar. Ada
lirl)ttan guru besar.

ll0ll hl',rr,,*, hasrat para politisi untuk meraih gelar dan jabatan
fun;rhrrtrl rrkrrtlcrnik dengan cara yang lancung menunjukkan sesuatuy rg rrrcr rr;rrihatinkan, yaitu lahirnya intelektual publikyang erzats olias
pulrrr. I)ara politisi memiliki rugas utama di ranah publik politik. Gelar
rrlral-abal ini tentu saja bagian dari gejala adanya simulacrum, kepwa_
puraan, pencitraan di dunia politik yang dihiasi oleh gelar mentereng
akademis tetapi minus pemikiran yang mendalam dan inovatif seperti
yang dituntut dari gelar akademis dan jabatan fungsional itu. Tentu
saja, amat baik bila dunia politik kita diisi oleh pribadi_pribadi dengan
tingkat intelektualitas yang tinggi. Namun kehadiran interekt.,ar ersatz
ini tidak kelihatan terbukti dengan meningkatnya performa DpR atau
MPR. Kualitas naskah akademik RIIU, atau p..d.brto.,_perdebatan di
DPR, selama ini rasanya belum menunjukJ<an kualitas ini.

Fenomena ini juga menunjukkan bahwa pendidikan tinggi di
Indonesia masih harus betjuang melahirkan intelektual sejati, termasuk
intelektual publik, bukan ,,intelektu 

al erzats, ata,t intelektual priayi.

Jerat Neoliberalisme

Sekarang ini fenomena ,,akademisi 
atau intelektual bermentalitas

priayi" bettambah ruwet dengan keinginan kelas menengah yzng
terdidik untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka dengan
cara yang tidak wajar. Mekanisme ini dipicu juga oleh ideologi
neoliberal yang mulai mendera sistem pendidikan tinggi kita. Menurut
Henry Giroux, terutama dalam konteks Amerika, .r.olib..ulirm. t.lah
mengubah pendidikan tinggi secara radikal lewat model korporasi,
bahkan "McDonaldisasi"pendidikan, di mana lembaga perguruan tinggi
mengalami penyeragaman tata kelola, diuru ol.h _r.r4..1"n birokrat,
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bukan oleh pendidik dan intelektual. Secara keilmuan, perguruan tinggi

neoliberal didominasi oleh disiplin ilmu sains, teknol ogi, engineering, dan

matematika (STEM), sedangkan ilmu humaniora dan sosial tersingkir.2

Dalam iklim seperti ini, termasuk di Indonesia, dosen bekerja layaknya

pekerja atau buruh, bukan sebagai intelektual atau pemikir, dengan tugas

utama memproduksi produk dan layanan, entah itu mata kuliah, proyek

riset, publikasi, inovasi, dan program pengabdian. Semua performa ini

cenderung diukur dengan matriks produktivitas yang dikuantifikasi

dalam model audit dan akreditasi. Produktivitas ini dikejar oleh banyak

universitas dan terjadilah formalitasi olah pikiran dan intelektualitas.

Pemerintah menjadikan produktivitas ini menjadi target-target terukur

untuk kompetisi dengan negara lain demi rangking. Sementara itu,

di sektor privat, tumbuh pelbagai perusahaan yang menawarkan jasa

"konsultari' yang berbayar untuk pelbagai kepentingan akademis, mulai

dari kenaikan jabatan fungsional dosen sampai akreditasi program studi'

Padahal, menyitir pemikiran kritis Giroux, universitas adalah ruang

demokratis yang mendidik warga negara (citizens),b,tkan menciptakan

konsumen. Universitas memiliki tugas untuk menyediakan fondasi

pembinaan kewargaan yang kritis, tercerahkan, dan terlibat. Singkatnya,

universitas harus menjadi arena formatif yang membentuk warga

negara lewat pedagogi kitis. Dalam hal ini, perguruan tinggi dipanggil

untuk mengembangkan imajinasi etis dan sosial. Mahasiswa menjadi

pemrakarsa dan pencipta budaya (cultural producers) dengan kemampuan

menghubungkan kultur populer dan fenomena harian dengan politik

dan demokrasi. Dosen mestinya menjadi intelektual publikyang terbiasa

dan mahir menghubungkan ilmunya dengan kenyataan dan masalah

sosial yang lebih luas. Pendidikan tinggi mestinya mampu menawarkan

sebuah visi menyeluruh tentang masyarakat, bukan pengetahuan yang

terpecah-pecah.

2 HenryA6lrour, Naoltberclism's wor onHighet fduconon (Roseville, MN:Betweenthe Lines,2014)



Idealisme perguruan tinggi seperti ini sulit terwujud di bawah

rezim neoliberal. Menurut Giroux, yang terjadi justru adanya krisis

literasi, bukan hanya literasi umum yang juga terus memprihatinkan,

tetapi terutama rendahnya literasi kewargaart (civic illiteracy), yuat
segala pengetahuan dan kesadaran yang akhirnya membentuk sikap

dan keutamaan kewargaan (ci,uic drtue) yang bertanggung jawab.

Komersialisasi dan komoditifikasi pendidikan tinggi beserta dengan

adanya praktik-praktik koruptif menunjukkan gejala yang lebih luas

bahwa kampus cenderung dihuni bukan oleh ciaitas academica d:;n

warga negara yang bertanggung jawab, tetapi oleh individu konsumen

yang bertindak sesuai dengan mekanisme hasrat yang telah terdistorsi.

Kapitalisme telah berevolusi dan kekuatannya tidak lagi terutama

dalam sistem ekonomi, karena kapitalisme sudah masuk ke dalam

wilayah "ontologi", yaitu pembentukan hasrat manusia itu sendiri.3

Kapitalisme telah bergerak dari wilayah ekonomi ke wilayah kultur dan

mentalitas yang justru memiliki kekuatan lebih besar untuk membentuk

manusia lewat "pendisiplinan" hasrat. Maka, dalam hal ini, kapitalisme

atau neoliberalisme telah masuk ke jantung perguruan tinggi, bukan

hanya dalam model atau sistem tata kelola perguruan tinggi (misalnya

paradigma korporasi yang berorientasi profit), melainkan dalam

wilayah hasrat cioitas academica itu sendiri. Kapitalisme telah berubah

menjadi pedagogi, "kurikulum' atau bahkan "sekolah" tersendiri karena

membentuk hasrat manusia secara lebih mendalam daripada kurikulum

akademis. Hal-hal akademis menjadi produk yang dikonsumsi hasrat

dan berhenti di sana, bukan pada pembentukan sikap kewargaan dan

tanggung jawab lebih luas. Itulah mengapa gelar akademis menjadi

"komoditi" yang dikonsumsi oleh para politisi dan bahkan pesohor,

karena menjadi objek hasrat mereka akan kebutuhan pencitraan.

3 Daniel Bell 2001j Deleuze dan Guattari 1983.

)1)

4 cltllrig, Cottuplton, Copitolism, ond Democrocy lLondon and New York: RoutledSe, 1997), 27
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lntelektual dan Peran Masyarakat Sipil

Dalam situasi seperti ini, persoalan utamanya bukan hanya

komoditifikasi dan komersialisasi, melainkan pemiskinan dan kooptasi

ilmu dan peran publik dari pengetahuan dan perguruan tinggi, dan hal

ini sebenrlnya merupakan persoalan yang lebih parah. Dengan demikian,

masalah integritas di kalangan akademisi dan perguruan tinggi akhirnya

juga melemahkan masyarakat sipil secara umum. Tentu saja, hal ini

berakibat sangat buruk dalam situasi di mana masyaraka:tpolitis (political

soriery) dan korporasi sudah korup juga'

Namun demikian, dalam studi mengenai korupsi, John Girling

menemukan bahwa meskipun korupsi itu didorong oleh faktor ekonomi,

korupsi juga ditentukan oleh norma-norma politik dan standar dari

masyarakat sipil.a Sebagai salah satu pilar dari masyarakat sipil, perguruan

tinggi mengemban tugas ini. Dalam hal ini, mutu dan reputasi dosen,

termasuk guru besar, mestinya berasal dari reputasi akademis, ilmiah, dan

keterlibatan publilq yang diakui oleh kolega-kolega dan masyarakat yang

lebih luas. Maka, semestinya para akademisi aktif sebagai intelektual di

asosiasi dan forum-forum ilmiah, bukan tiba-tiba muncul sebagai guru

besar dengan keahlian dan kontribusi yang diragukan dan beium dikenal

publik dan lingkaran akademisnya sendiri. Sesuai dengan peran publik

dari universitas, dosen, dan akademisi harus menunjukkan ketedibatan

publik nyata, apalagi untuk menjadi guru besar.

Di tengah krisis integritas ini, para akademisi dan intelektual

dipanggil untuk minimal menunjukkan standar perilaku lang
tidak hanya bersesuaian dengan standar etika dan integritas, tetaPi

menciptakan "disposisi atau suasana kebatinan p'tbliH' (pub lic mo ods)

yang mendorong tumbuhnya hidup etis yang lebih luas. Dalam hal ini,

menarik memperhatikan apa yang disebut sebagai "rle ethical turn" oleh

para ilmuwan politik. Jane Bennett menulis demikian:



7he ethical turn entotraged ?olitical thearitts to ?a! more attention toflms,
religious ?raiiceJ, neus aedia rituah, neurotcientifc experinentr, and otb-
er nonnnonizl flteans ofethical willforuation.In tbe ?racers, "ethics" rould
na longer rcfer primaril! to a ret of dactrines; it bad to be considered at a
complex set of relays betvreen traral contents, aesthetirafecti|,e iyles, and
public moods.s

Seperti yang ditegaskan Bennett, etika tidak terutama merujuk

pada seperangkat norma atau aturan, tetapi sebuah interaksi yang

kompleks antata ajarzr, atau nilai n,orul, gaya atau langgam afektif-

estetis, dan suasana kebatinan publik Q1ublic moods). Kalau demikian,

pelaksanaan hidup etis menjadi kompleks juga. Bennet men egaskaft "If
a set of moral ?rinciples is actually to be lived out, the right tnood or landscape

of afect bas to be in place." Bennet menekankan penciptaan 
(suasana 

atau

lanskap afeksi" (rle right mood or landscape of afex) yang bersifat publilq

yang ditularkan dan dipupuk dalam komunitas, termasuk komunitas

akademis, sebagai langkah awal untuk membangun kehidupan etis.

Sehubungan dengan kompleksitas hidup moral dan etika ini, identitas

dan panggilan dosen, akademisi, termasuk guru besar, adalah sebagai

pendidik, ilmuwan dan intelektual, dan tidak melulu berhubungan

dengan produksi pengetahuan saja, tetapi juga mempertajam isi atau

aj aran moralitas, menciptakan gaya estetis dan afektifuntuk menjalankan

moralitas itu, dan juga berpartisipasi dalam menciptakan disposisi

publik. Semua ini dapat dilakukan lewat pengembangan nilai etis dalam

pengajaran dan penelitian ilmiah, dalam interaksi akademis dan non-

akademis, serta keteladanan dan partisipasi aktif dalam hidup publik

demokratis. Singkatnya, panggilan para dosen dan akademisi bukanlah

sekadar memprodulsi pengetahuan dan menciptakan layanan atau

paket pendidikan, melainkan ikut membangun fundasi hidup etis dalam

konteks peradaban dan pertumbuhan kemanusiaan yang lebih luas.

Jane Eennett, The Enchontment of Moderh Lile: Attochments, Cro5s/rgs ond fthics (princeton,

ol rhirgi (Durham, NC: Duke University Press, 2010),20.
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lntelektual dan Kebijaksanaan Tekno-moral

Krisis intelektualitas dan moralitas yang kita bahas di atas terjadi

dalam konteks yang unik, karena berbarengan dengan perkembangan

teknologi yang begitu masif dan cepat, yang akhir-akhir ini terutama

ditandai oleh kecerdasan brrtan (artficial intelligence) dalam pelbagai

bentuknya. Perkembangan teknologi yang fenomenal ini melahirkan

sebuah tatanan global baru yang bersifat sosio-teknis (global socio'

tecbnical order), yang juga menjadi arena baru bagi para intelektual

untuk memainkan peran yang baru dan kompleks pula, termasuk para

intelektual di Indonesia.

Selama ini, kita lebih mengenal para akademisi yang terutama

berkarya di bidang keilmuannya sendiri, termasuk karya-karya inovasi

dan kreativitas yang sangat berpengaruh dalam transformasi masyarakat.

Para peraih hadiah Nobel dalam bidang STEM dan ilmu sosial bisa

menjadi contoh. Misalnya, peraih hadiah Nobel Kimia di tafin 2024

adalah tiga ilmuwan yang berperan dalam penemuan protein, yaitu

David Baker dari University of Washington, Demis Hassabis dan John

M. Jumper dari Google DeepMind, London. David Baker berhasil

menemukan cara baru yang duiu dianggap mustahil untuk membangun

jenis-jenis protein yang sama sekali baru, sedangkan Demis Hassabis dan

John Jumper mengembangkan model AI untuk menyelesaikan sebuah

persoalan yang belum terpecahkan selama 50 tahun terakhir ini, yaitu

memprediksi struktur protein yang kompleks. Penemuan-penemuan ini

memiliki potensi untuk mengubah banyak hal dalam hidup manusia.

Ketiga ilmuwan ini mungkin termasuk dalam kategori "inteligensia

teknis" (tecbnical intelligentsia), sebuah konsep yang pernah dilontarkan

oleh Alvin Gouldner beberapa dekade lalu. Bagi Gouldner, kaum

inteligensia teknis ini merupakan sebuah "ke1as bar,t" (nezrs class) yang

tumbuh dalam masyarakat kapitalis. Inteligensia teknis merupakan



kaum terdidik yang menyediakan kepakaran teknis yang dibutuhkan

oleh masyarakat kapitalis. Mereka adalah 'pekerja yang memprodulai

pengetahuari' (knawledge taorker), bukan terutama intelektual dalam

arti pemikir publik.6 Namun , kaum tecbnical intetligentsia ini jugr-

menghadapi gugatan terutama dalam konteks perkembangan teknologi

dan artficial intelligence salt ini,yang tidak hanya sangat pesat tetapi juga

mengubah hal-hal yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia

dan semesta. Dalam konstelasi zaman seperti ini, terciptalah hubungan

yang lebih rumit antara pelbagai disiplin ilmu teknik (engineering)

dan tanggung jawab etis. Shannon Vallor, seorang filsu{ menegaskan

perlunya kebijaksanaan tekno-moral (technomora I ui sdon) di kalangan

kaum intelektual dan ilmuwan. Yang dimaksud kebijaksanaan tekno-

moral bukanlah sekadar integritas moral pribadi, atau keteladanan moral

tradisional (misainyaberbasis virtue e tbics), tetnpi kemampuan membuat

pilihan etis yang tepat di hadapan pilihan-pilihan teknologis yang

dimungkinkan (possible), demi mengedepankan nilainilai kemanusiaan

dan keadilan.T

Kebijaksanaan tekno-moral ini sangat penting karena akhir-akhir
ini muncul ketidakpercayaan publikpada sains teknologi dan perusahaan

teknologi yang bekerja dengan algoritma yang tidak adl, (unfair

algorithm), Telah disadari adanya kesenjangan Lntlra teknologi yang

berkembang pesat dan maju, di satu pihak, dengan kualitas kehidupan

yangjustru menurun drastis di lain pihak. Bahkan terjadi fenomena aneh

yang berlangsung di tengah kemajuan teknologi ini, yang disebut dengan

" enshittfication", yaitu penurunan kualitas infrastruktur dan sarana-

sarana dasariah untuk kesejahter a;;n warga. Sehubungan dengan hal ini,
para peraih Nobel di bidang ekono mi ta.h.un 2024,yaitu Daron Acemoglu

Gouldnet The Future ol tntellectuols and the Rise ol the New Cldss lLondon and New york, Nyi
Continuum,1979)
Shannon Vallor, The Al Mirror: How to Recloim Our Hunonity ln on Age o! Mochine Thtnklnl
(New York, NY: Oxford LJniversity Press,2024i,
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dan rekannya, Simon Johnson (Massachusetts Institute ofTechnology)

dan James A Robinson (University of Chicago) mungkin termasuk

dalam jenis intelektual yang memiliki peran publik politik yang lebih

langsung dan menjadi suara kitis di tengah perkembangan teknologi

yang pesat dan terasa tak terkenda"li itu. Dalam b]uk't Why Nations Fail,

Acemoglu dan Robinson menemukan kenyataan penting mengenai peran

institusi sosial demokatis dalam menciptakan kemakmuran yang lestari

(sustainable) secara jangka panjang. Mereka membedakan institusi yang

inklusifyang menghasilkan kemakmuran yang lebih merata dan lestari,

dan institusi ekstraktif yang hanya menghasilkan keuntungan bagi para

penguasa dalam jangka yang pendek. Dalam dinamika sejarah suatu

masyarakat, sejauh sistem politiknya terus mendukung kepentingan para

penguasa ini, tidak ada warga yang percaya bahwa akan terjadi reformasi

sistem ekonomi sehingga tidak akan lahir juga pembaruan ekonomi

dan kemakmuran. Dalam keadaan tertentu, sitt^si status quo ini tidak

bisa dipertahankan karena warga menghendaki sistem baru yang lebih

demokratis dan membawa kemakmuran.8

Acemoglu dan Robinson tidak hanya menerangkan perbedaan

kemakmuran antarbangsa dan masyarakat, mengapa satu bangsa berhasil

mencapai kemakmuran dan mengapa ada juga masyarakat yang gagal,e

melainkan juga mengkritik institusi yang ekstraktif, yang menghambat

pertumbuhan dan kemakmuran dalam sistem yang tidak adil. Dalam

karya yang lebih baru mengenai peran teknologi, Pazr.r er and Progress: Our

Tbousand-Year Struggle Ooer Technology and Prosperity,lo Acemoglu, kali

ini bersama Johnson, meneruskan argumen mengenai peran teknologi

dalam menciptakan kemakmuran dan kemajuan ini. Teknologi tidak

8 Daron Acemoglu dan.lames A. Robinson, l/yh),/ Not ons Foil: The o gins ol Power, Prosperity,

ond Poverty (New York: crown Business., 2012); https://www.nobelprize.org/prizeshconomic-
sciences/2024/press-release/

9 AcemoSlu dan Robinson, Why Notions Foil.

10 Daron Aaamotlu dan Simon lohnson, Power ond Progress: Our Thousond"Yeor Struggle over
Tcahnology ond Prcsperlty (New Yorki PublicAffairs,2023).



berperan dalam ruang kosong dan independen. Tidak ada hubungan

otomatis antara teknologi dan kemakmuran karena peran teknologi

flyata:nya dikendalikan oleh kelas yang berkuasa. Teknologi cenderung

menciptakan kekayaan, martabat sosial, dan dominasi budaya dan

kekuatan politik pada mereka yang sudah mengendalikan kuasa da.lam

masyarakat. Acemoglu dan Johnson membongkar optimisme modern

mengenai peran teknologi. Kedua ahli ini menekankan peran kita untuk

melakukan pilihan. Pilihan-pilihan kita mengenai teknologi m;;na. ya;ng

akan kita kembangkan dan ke arah mana kita mengembangkannla

akan sangat berpengaruh dalam perjalanan masyarakat. Pengembangan

teknologi digital yang tidak diarahkan oleh pilihan-pilihan demokratis

seperti sekarang ini hanya akan menghasilkan kekayaan dan kemakmuran

bagi perusahaan teknologi besar dan mengirimkan jutaan orang lain

kepada kemiskinan. Pengembangan teknologi harus diikuti oleh pilihan

moral untuk menciptakan lapangan kerja dan kesempatan baru, bukan

untuk meminggirkan manusia melalui kerja otomasi dan sistem politik

yang lumpuh dan stagnan. Acemoglu danJohnson m enegaskan:" We need

to use the tremendous digital adoances of the last balf century to reate useful

and enlatoering tools, and seize back control from a small elite of hubri.stic,

messianic tecb leaders pursuing their oun interests." Simon Johnson juga

mengkitik ketidakmampuan pemerintah untuk meregulasi teknologi.

Sering kali pemerintah justru terpenjara dalam kekuatan lembaga-

lembaga finansial dan tidak bisa melindungi kelas menengah.

Kebijaksanaan tekno-moral tentu tidak bisa lahir begitu saja.

Dalam hal ini peran uniyersitas sangat krusial dalam kurikulum

untuk ilmu-ilmu teknik dan S'IEM (science, technology, engineering

mathematics) secara umum, yang sekarang cenderung hyperEetiatized,

Kehadiran ilmu humaniora juga sangat krusial dalam konstelasi baru

ini. Apa jadinya bila para mahasiswa teknik, yang kelak akan menjadi

pelaku dan penggerak kemajuan teknologi, tidak pernah mengenal

,1R )1q

tradisi pemikiran etis besar yang selama ini telah menjadi penunjuk

arah bagi keputusan-kepurusan publik politik kita? Vallor menghargai

gerzkan "AI for Soci.al Good," yaitu gerakan untuk menggunakan AI
demi kesejahteraan umat manusia (misalnya dalam memprediksi dan

mengendalikan perubahan cuaca dan bencana alam, dalam membaca

big data dolrm bidang kesehatan).r1 Namun, Vallor juga mengkritik.,4/

for Social Good karena hanya mengubah penggunaan teknologi AI ke

tujuan dan arr-h ya:r,g baik, tetapi tidak mengubah keadaan yang lebih

fundamental atau sebab-sebab yang lebih mendastr. AI for Social Good

tetap menggunakan AI sebagai alat untuk "mengawasi, menganalisis,

memprediksi, mengidentifikasi, dan memetakan fenomena dan manusia

(surz.,eil, analyze, predit, identif!, classify, and map things and people,).12 Al
dipakai untuk memprediksi bencana banjir, tetapi belum dipakai untuk

mengkritisi kebijakan publik dalam bidang lingkungan. Semua jenis

penggunaan AI ini tentu saja baik dan berguna, tetapi, menurut Va1lor,

hanya meneruskan apa yang telah kita lakukan dengan teknologi informasi

selama ini dengan cara yang lebih baik saja. Penggunaan AI seperti ini tidak

menuntut perubahan-perubahan struktural pada sistem dan institusi yang

melahirkan keburukan dan persoalan yang ada,juga tidak menentang atau

mengubah bias-bias sosial dan pengelompokan sosial yang melahirkan

ketidakadilan yang zda dalam masyarakat yang menghasilkan AI itu.13

Namun demikian, Vallor menegaskan, masalah utamanya bukan terletak

pada AI sebagai teknologi, melainkan ketidakmauan kita untuk mengambil

jarak dengan teknologi dan melalokan erzluasi terhadap pola-pola lang
dihasilkan oleh teknologi iru.

Sikap yang dibutuhkan dalam konteks seperti ini adalah

independent tbinking dtn critical tbinking sebagai manifestasi baru dari

ll

12

13

Men$enai Al lor Sociol Good, lihat misalnya Rahul Dodhia, A/lol Sociol Good: Using Artiliciol
lntellig.nce to Sove the World (Hoboken, NJ; Wiley, 2024).
valloi Thc Al MlrrcL 182.

v.llot, fh. Al Mbo, 1a2-783.



sa?ere aade (berani berpikir sendiri) yang telah menjadi semboyan

Zamzn Pencerahan. Selain itu dibutuhkan juga pembaruan moralitas

dan etika, bukan berorientasi pada inovasi belaka, tetapi juga etika yang

berbasis pada nilai kepedulian, memelihara, dan menyembuhkan (r#rrs

of care, restorati.on and repair). Nilai-nilai ini penting karena mentalitas

utama dalam kultur digital sekarang adalah " disposability, replaceabi.li.tlt,

sleed, scale, andfrictionles ease." Kita tidak perlu memeluk sikap pesimis

terhadap teknologi (tethnopessimism), tetapi memang diperlukan sikap

kitis dan resisten yang rasional dan sehat terhadap teknologi. Dalam

ha1 ini Vallor menelusuri pandangan Plato dan Aristoteles yang tidak

menghargai profesi mekanis atau tukang karena pekerjaan ini lebih

berhubungan dengan tugas melayani dan memperhatikan orang lain

(the rale af seraing and caring for others). Terrto saja pandangan Plato

dan Aristoteles ini harus dikxitik di zaman sekarang, karena konsepsi

yang sempit mengenu"usisdom" atau orang bijak yang pantas jadi warga

negara. Tetapi, poinnya tetap benar yairu mengenai keterhubungan erat

antara teknologi, pelayanan dan perhatian pada warga.lo

Gatatan Akhir

Saya ingin menutup tulisan ini dengan mengapresiasi Rm. Indra

Sanjaya, dosen senior saya di Fakultas Teologi Universitas Sanata

Dharma yang beruiang tahun ke-65 dan memasuki purnakarya. Saya

adalah mahasiswa angkatan pertama di Fakultas Teologi yang diajar oleh

Rm. Indra sesudah beliau lulus dari studi di Roma di tahun 2000-an.

Kami sangat menikmati keseriusan dan keterbukaan ilmiah Rm. Indra.

Sepanjang karier dan panggilannya sebagai dosen, Rm. Indra menekuni

studi Kitab Suci, khususnya Perjanjian Lama. Tiadisi Kebijaksanaan

(rsisdom tradition) telah mewarnai karya dan hidup Rm.Indra, dan sangat

relevan untuk menerangi dan menginspirasi pergulatan kontemporer
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mengenai kebijaksanaan dalam pelbagai dimensi dan bentuknya,

termasuk di dunia akademis dalam tantangan baru.

Di hadapan tantangan kisis intelektualitas atau kecendekiawanan

dan perkembangan teknologi AI, tradisi kebijaksanaan mengingatkan

kita untuk terus mencari kebijaksanaan yang lebih autentikdan substantif

AI telah menggoda kita sebagai substitusi kebijaksanaan. Para akademisi

yang mengejar gelar "kebijalsanni yang abal-abal dengan langkah-

langkah yang tidak etis akan lebih mudah tergoda dan terjerumus dalam

pragmatisme keilmuan yang difasilitasi oleh AI. Dalam hal ini, semoga

kita ingat bahwa pertaruhannya sungguh lebih serius dan mendalam,

yaitu manusia yang berpikir dan menjadi bijak. B. F. Skinner, psikolog

termasyhur dari Harvard, pernah mengatakan di tahun 1969 demikian:

"Pertanyaan yang sebenarnya bukanlah apakah mesin-mesin itu sungguh

berpikir, melainkan apakah manusia itu sendiri berpikir. Misteri yang

menyelimuti mesin yang berpikir sebenarnya sudah menyelimuti manusia

yang berpikir" (77e real question is not tuhether machines thinA but vthether

men do. 7he mystery tt;hith surrounds a tbinking mathine alreadl surrounds

a thi.nki.ng man).rs Kutipan yang sudah berumur lebih dari setengah abad

ini sekarang begitu sering ditampilkan kembali, tentu karena terdengar

begitu profetis di zamrn ketika kebijaksanaan dan pemikiran manusia,

sertt" the thinking man" it't sendiri,berada dalam bahaya yang lebih nyata

di hadapan perkembangan AL

Terima kasih Rm. Indra atas persahabatan, pelayanan, inspirasi,

dan eksplorasi kebijaksanaan selama ini di Fakultas Teologi. Selamat

memasuki purnakarya dan semoga tak henti menebarkan kebijaksanaan.

15 g, F. Sllnnat conllngencies ol Reinlorcefient; a Theoreticol anolysis (New York: Appleton-
.lnturfcE tt, 1969).
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Rekonstruksi Sejarah:
Menemukan Pesan Pembebasan Bagi

Perempuan dari Teks-Teks
Dominatif Alkitab dalam Pemikiran

Elisabeth Schiissler Fiorenza

Leonardus Tri Purnanto & Y.B. Prasetyantha

Pendahuluan

Elisabeth Schiissler Fiorenza pernah menyebutkan bahwa

perempuan adalah the silenced majority di dalam Gereja.l Alasan

mendasar dari pernyataan ini adalah suara perempuan hampir tidak

pernah terdengar dalam diskursus teologi dan pengambilan keputusan-

keputusan Gereja. Situasi keterbungkaman itu bukan didasarkan pada

ketidakmampuan perempuan dalam berteologi. Akan tetapi, hal itu
kiranya disebabkan oleh kondisi di mana perempuan berada di dalam

struktur dominasi patriarki Gereja yang membuatnya mengalami

keterbatasan untuk bersuara.

Banyak teolog feminis berpendapat bahwa dominasi patriarki

Gereja mendapatkan legitimasinya dari Alkitab.2 Teks-teks Alkitab

banyak yang bias gender dan bersifat androsentris sehingga secara tidak

langsung telah menomorduakan perempuan misalnya Tit. 2:3-5, lKor.

1 Elisabet S. Fiorenza, "Brea kin8 the Sile nce-Becom ing Visible," Con ciliurn fAZ lfgqr: 3.

2 Anne M. Cllllotd, Mehperkenolkon leologi Feminis, diterjemahkan dari lntoducing Feminist
Ih.o/oCy ohh Yoi.f M. Florisan (Maumerer Ledalerc,2002l,52.


